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Abstract. This study discusses the role of digital mapping through Google Maps (Go Maps) in supporting local 

economic development, using a case study of MSMEs in Susuk Village, Tiganderket District, Karo Regency. The 

method employed is Participatory Action Research (PAR), an approach that actively involves the community and 

MSME actors throughout the research process—from location identification, data collection, and documentation 

to the digitalization of business points using the Google Maps platform. This collaborative method not only 

ensures accurate data representation but also strengthens the sense of ownership among participants. The findings 

indicate that digital mapping significantly contributes to enhancing the visibility, accessibility, and overall image 

of local MSME businesses. With business locations accurately listed on Google Maps, consumers can easily locate 

and access the products and services offered in Susuk Village. Moreover, this initiative helps improve the digital 

literacy of MSME actors, particularly in understanding the importance of maintaining an online presence in a 

technology-driven economy. The availability of more professional business profiles on digital platforms also 

increases consumer trust and opens broader marketing opportunities. Overall, digital mapping through Go Maps 

proves to be an effective strategy for strengthening MSME competitiveness and supporting sustainable local 

economic development. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas peran pemetaan digital melalui Google Maps (Go Maps) dalam pengembangan 

ekonomi lokal dengan studi kasus pada UMKM di Desa Susuk, Kecamatan Tiganderket, Kabupaten Karo. Metode 

yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yakni pendekatan yang melibatkan masyarakat dan 

pelaku UMKM secara aktif dalam seluruh proses penelitian, mulai dari identifikasi lokasi, pengumpulan data, 

dokumentasi, hingga digitalisasi titik-titik usaha melalui platform Google Maps. Pendekatan ini memungkinkan 

kolaborasi langsung sekaligus meningkatkan rasa memiliki terhadap hasil yang dicapai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemetaan digital berkontribusi signifikan dalam meningkatkan visibilitas, aksesibilitas, dan 

citra usaha para pelaku UMKM. Dengan tercantumnya lokasi usaha secara akurat di Google Maps, konsumen 

dapat dengan mudah menemukan produk dan layanan yang tersedia di Desa Susuk. Selain itu, kegiatan ini turut 

mendorong peningkatan literasi digital bagi pelaku UMKM, terutama terkait pentingnya kehadiran online dalam 

era ekonomi berbasis teknologi. Munculnya profil usaha yang lebih profesional di platform digital juga 

memperkuat kepercayaan konsumen dan membuka peluang pemasaran yang lebih luas. Secara keseluruhan, 

pemetaan digital melalui Go Maps terbukti menjadi strategi efektif dalam memperkuat daya saing UMKM serta 

mendukung pengembangan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Desa Susuk; Ekonomi Lokal; Google Maps; Pemetaan Digital; UMKM.  

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi dan pengembangan usaha. Di era digital, 

kemampuan mengakses dan memanfaatkan teknologi menjadi keunggulan kompetitif yang 

dapat menentukan keberhasilan suatu usaha, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). UMKM memiliki peranan strategis dalam perekonomian Indonesia 

karena mampu menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta 

menyerap hampir 97% tenaga kerja nasional (Arisandi et al., 2025). Data ini menunjukkan 
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bahwa penguatan UMKM dapat berimplikasi langsung pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

Namun demikian, meskipun kontribusinya besar, masih banyak UMKM di wilayah 

pedesaan yang menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan promosi, pemasaran, akses 

informasi, serta rendahnya literasi digital pelaku usaha. Banyak pelaku UMKM masih 

mengandalkan metode pemasaran tradisional yang terbatas pada promosi dari mulut ke mulut 

dan pemasaran manual, sehingga jangkauan pasar hanya sebatas lingkungan sekitar (Karmila 

et al.,  2025). Tantangan lain adalah rendahnya literasi digital pelaku usaha sehingga 

berdampak pada kurang optimalnya pemanfaatan platform digital untuk promosi dan branding 

usaha (Sucipto et al., 2025). 

Digitalisasi pemasaran menjadi solusi untuk menjawab tantangan tersebut. Pemasaran 

digital tidak hanya menawarkan efisiensi biaya tetapi juga memperluas jangkauan pasar secara 

signifikan. Salah satu platform digital yang memiliki potensi besar dalam mendukung UMKM 

adalah Google Maps (Go Maps). Google Maps tidak hanya berfungsi sebagai aplikasi penunjuk 

lokasi, tetapi juga telah berkembang menjadi media promosi interaktif melalui Google 

Business Profile, yang memungkinkan pelaku UMKM menampilkan informasi usaha lengkap, 

mulai dari lokasi, foto, kontak usaha, hingga ulasan dan rating pelanggan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Maps mampu meningkatkan visibilitas 

usaha, mempermudah konsumen menemukan lokasi usaha, serta meningkatkan kredibilitas 

usaha melalui ulasan pelanggan (Karmila et al., 2025). Bahkan, pelatihan literasi digital bagi 

pelaku UMKM di Makassar terbukti meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri pelaku 

usaha dalam mengelola akun Google Maps dan media sosial sebagai strategi pemasaran digital 

(Sucipto et al., 2025). 

Namun, pemanfaatan teknologi digital dalam UMKM tidak selalu berjalan mudah. 

Pelaku UMKM masih banyak yang belum memahami manfaat pemetaan digital dan cara 

mengoptimalkannya sebagai sarana pemasaran. Studi di Desa Burangkeng menunjukkan 

bahwa minimnya literasi digital dan keterbatasan akses teknologi menyebabkan pemilik 

UMKM belum mampu memanfaatkan Google Maps secara mandiri (Arisandi et al., 2025).  

Kondisi yang sama juga ditemukan pada beberapa UMKM yang masih sangat bergantung pada 

pemasaran dari mulut ke mulut, sehingga konsumen sulit menemukan lokasi usaha jika tidak 

mendapatkan informasi dari orang lain (Karmila et al., 2025). Situasi ini menunjukkan 

perlunya pendampingan dan pemahaman lebih lanjut mengenai pentingnya pemetaan digital 

sebagai salah satu strategi pemasaran modern. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berusaha mengkaji bagaimana 

pemetaan digital melalui Go Maps dapat digunakan sebagai strategi pengembangan ekonomi 

lokal di Desa Susuk yang memiliki beragam potensi UMKM. Penelitian ini memfokuskan diri 

pada proses penerapan Go Maps pada UMKM Desa Susuk, perubahan yang dirasakan pelaku 

usaha setelah terdaftar dalam Google Maps, serta kendala yang dihadapi dalam proses 

digitalisasi. Dengan demikian, muncul beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: bagaimana 

proses pemanfaatan pemetaan digital pada UMKM Desa Susuk, sejauh mana pemetaan digital 

berpengaruh terhadap peningkatan visibilitas dan aksesibilitas usaha, serta apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan Go Maps dalam meningkatkan pemasaran UMKM, memahami dampaknya terhadap 

peningkatan jumlah kunjungan konsumen dan visibilitas usaha, serta mengidentifikasi 

hambatan yang dihadapi pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform tersebut. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis. Secara teoretis, 

penelitian ini memperkaya literatur mengenai peran digitalisasi dan pemetaan berbasis lokasi 

dalam pemberdayaan UMKM berbasis desa. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi 

manfaat langsung bagi pelaku UMKM Desa Susuk melalui pemahaman mengenai strategi 

promosi digital yang murah, efektif, dan relevan dengan perkembangan zaman. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi pemerintah desa atau pendamping UMKM 

dalam menyusun program strategis pengembangan ekonomi berbasis digital, sebagaimana 

ditunjukkan pada beberapa program pemberdayaan UMKM yang berhasil meningkatkan akses 

pasar setelah penerapan Google Maps . Dengan meningkatnya visibilitas UMKM melalui Go 

Maps, diharapkan pengembangan ekonomi lokal di Desa Susuk dapat terwujud secara lebih 

terarah, terukur, dan berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS  

Pemetaan Digital 

Ilmu yang mempelajari teknik pembuatan peta disebut kartografi. Tujuan kartografi 

ialah mengubah bentuk permukaan bumi yang bulat menjadi tampilan datar yang biasa disebut 

dengan peta. Secara umum peta terbagi menjadi dua jenis, yaitu peta konvensional dan peta 

digital. Peta konvensional dibuat secara manual atau analog dan biasanya dicetak di atas kertas 

sehingga sulit untuk diperbarui. Sementara itu, peta digital lebih fleksibel karena datanya 

tersimpan dalam media penyimpanan dan dapat diubah atau diperbarui dengan mudah 

menggunakan teknologi digital (Euis et al., 2020). 
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Pemetaan digital merupakan cara menampilkan elemen - elemen geografis dalam 

bentuk digital yang digunakan untuk pengamatan dan analisis. Peta digital dapat dianggap 

sebagai gambaran permukaan bumi yang dikonversi ke bentuk digital menggunakan teknik 

proyeksi dengan skala tertentu. Berbeda dari peta kertas, peta digital ditampilkan lewat 

perangkat elektronik seperti komputer, laptop, atau handphone, dan biasanya memiliki ukuran 

besar dengan format file khusus yang diolah secara komputerisasi. 

Dalam proses pembuatan peta digital, terdapat tiga teknologi utama yang saling 

terhubung, yaitu: 

1) Perangkat GPS yang berfungsi untuk mendapatkan data posisi dengan ketepatan hingga 

kurang dari satu meter, 

2) Perangkat pencatat data digital seperti PDA (Personal Digital Assistant) atau alat serupa. 

3) Sistem Informasi Geografis (SIG) yang digunakan untuk mengolah dan menampilkan data 

spasial secara digital. 

Dengan kombinasi ketiga elemen tersebut, peta digital mampu memberikan informasi 

geografis yang akurat, dinamis, dan mudah diakses (Nendi et al., 2024). 

Google Maps (Go Maps) 

Visualisasi data spasial pada dasarnya merupakan cara untuk menampilkan data yang 

berkaitan dengan lokasi di permukaan bumi. Dalam proses visualisasi ini, terdapat tiga bentuk 

utama data spasial yang digunakan yaitu titik, garis (polyline), dan area (poligon). Ketiga jenis 

data tersebut kemudian digambarkan melalui berbagai simbol agar informasi yang ditampilkan 

mudah dipahami.  

Dalam penerapan Sistem Informasi Geografis (SIG), salah satu platform yang paling 

sering digunakan adalah Google Maps, karena selain menyediakan API (Application 

Programming Interface / Antarmuka Pemrograman Aplikasi) yang dapat diintegrasikan dengan 

berbagai teknologi lain, layanan ini juga gratis serta menampilkan peta satelit maupun peta 

kombinasi (Rohim et al., 2022). 

Google Maps menjadi alat yang sangat efektif untuk memetakan lokasi, sebab platform 

ini mampu menampilkan informasi geografis yang akurat, terkini, dan mudah dibaca. Dalam 

konteks SIG, Google Maps memungkinkan penyatuan data geografis dengan peta secara online 

sehingga mempermudah proses analisis spasial secara lebih mendalam. Melalui pemanfaatan 

Google Maps, dapat mempertimbangkan faktor - faktor seperti jumlah penduduk, aksesibilitas 

jalan, serta kedekatan dengan fasilitas umum. 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Google Maps dalam sistem SIG 

mampu meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas akses layanan. Selain itu, integrasi 

antara Google Maps dan perangkat lunak SIG lain seperti QGIS memungkinkan tampilan peta 

yang lebih interaktif serta pengelolaan data yang lebih fleksibel (Rismayani, 2016) dalam 

(Sulpius et al., 2024). 

Pengembangan Ekonomi Lokal 

Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) dianggap sebagai strategi penting dalam upaya 

pembangunan untuk mencegah terjadinya pertumbuhan yang timpang (Najiyati dkk., 2015). 

Menurut Agustari dan Toni Kurniawan (2022), ketimpangan pertumbuhan terjadi karena 

adanya kesalahpahaman terhadap konsep pembangunan yang seharusnya berorientasi pada 

peningkatan kesejahteraan manusia. Oleh karena itu, pembangunan sosial berperan penting 

dengan menerapkan pendekatan menyeluruh yang berfokus pada masyarakat. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya perencanaan intervensi yang responsif, terukur, dan terkoordinasi, 

agar tercipta keseimbangan antara program sosial dan kegiatan ekonomi. 

Sementara itu, Mandisvika (2015) menjelaskan bahwa pengembangan ekonomi lokal 

merupakan proses kolaboratif antara berbagai pihak, seperti masyarakat, pemerintah, sektor 

swasta, dan lembaga non-pemerintah. Tujuannya adalah menciptakan kondisi yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi serta memperluas kesempatan kerja di tingkat lokal. Dengan demikian, 

diharapkan aktivitas ekonomi masyarakat meningkat dan kesejahteraan sosial secara 

keseluruhan dapat terwujud (Hafidzha et al., 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Objek analisis dalam penelitian ini difokuskan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang ada di Desa Susuk. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) yang menekankan pada keterlibatan aktif masyarakat 

dalam setiap tahap kegiatan. Proses penelitian dilakukan melalui observasi lapangan, 

wawancara dengan pihak - pihak terkait, serta pemanfaatan pemetaan digital berbasis Google 

Maps untuk mendokumentasikan dan menganalisis potensi ekonomi lokal. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis lapangan, dimana 

peneliti bersama masyarakat dan pelaku UMKM Desa Susuk terlibat langsung dalam proses 

pengumpulan, verifikasi, serta digitalisasi data lokasi menggunakan Google Maps. Pendekatan 

ini memungkinkan partisipasi aktif masyarakat terutama pelaku usaha agar hasil penelitian 

lebih akurat dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Metode penelitian meliputi observasi 
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langsung, wawancara, dokumentasi visual, serta pemanfaatan teknologi digital untuk pemetaan 

wilayah. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian dijabarkan sebagai berikut: 

Identifikasi Lokasi 

Tahap awal penelitian dilakukan dengan memetakan berbagai titik penting di Desa 

Susuk, khususnya lokasi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Kegiatan ini mencakup 

survei lapangan untuk mendata usaha seperti warung kopi, toko kelontong, kerajinan rumahan, 

serta fasilitas publik seperti masjid, sekolah, dan kantor pemerintahan desa. Pada tahap ini, tim 

peneliti berkoordinasi dengan perangkat desa untuk memperoleh data awal dan memastikan 

lokasi yang dipetakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Pengumpulan Data Lapangan 

Setelah lokasi teridentifikasi, tim melakukan pengumpulan data melalui wawancara 

langsung dengan pemilik UMKM dan pengelola tempat. Data yang dikumpulkan meliputi 

nama usaha, jenis usaha, alamat lengkap, jam operasional, harga yang dipasarkan, serta kontak 

yang bisa dihubungi. Informasi ini kemudian disusun secara sistematis untuk dimasukkan ke 

dalam sistem pemetaan digital agar tampilan di Google Maps menjadi lebih informatif dan 

profesional. 

Dokumentasi Visual 

Setiap lokasi yang sudah dikunjungi didokumentasikan menggunakan kamera 

handphone. Foto - foto yang diambil berfungsi sebagai bukti visual sekaligus pelengkap saat 

mengajukan penambahan lokasi ke Google Maps. Dokumentasi ini juga membantu pengguna 

mengenali tempat melalui tampilan gambar yang muncul di hasil pencarian, sehingga 

memperkuat daya tarik dan kepercayaan publik terhadap UMKM tersebut. 

Pemetaan Digital melalui Google Maps 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diunggah ke Google Maps menggunakan 

fitur “Tambahkan Tempat”. Proses input dilakukan dengan mencantumkan nama usaha, 

kategori, alamat, koordinat GPS, jam buka, harga, dan foto lokasi. Google kemudian 

memverifikasi data sebelum menampilkan lokasi secara publik. Tahapan ini memerlukan 

ketelitian agar informasi yang disajikan akurat dan mudah ditemukan oleh pengguna. 

Melalui kegiatan pemetaan digital ini, data lengkap tentang lokasi, jenis usaha, dan 

dokumentasi visual berhasil diunggah dan diverifikasi, sehingga meningkatkan visibilitas 

UMKM serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal Desa Susuk. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian (Versi Penjelasan Lebih Lengkap) 

Penelitian ini dilakukan di Desa Susuk, salah satu desa yang berada di wilayah 

administratif Kecamatan Tigan Derket, Kabupaten Karo. Desa Susuk memiliki luas wilayah 

yang relatif besar dan terdiri atas beberapa dusun dengan karakteristik masyarakat yang 

heterogen. Dari aspek geografis, desa ini memiliki akses jalan yang telah terhubung dengan 

kecamatan serta kabupaten, sehingga memungkinkan kegiatan ekonomi dan mobilitas 

masyarakat berjalan cukup baik. 

Secara demografis, masyarakat Desa Susuk sebagian besar bekerja pada sektor 

pertanian sebagai mata pencaharian utama. Pertanian di desa ini masih dikelola secara 

tradisional dengan keterbatasan teknologi dan akses pemasaran, sehingga hasil panen belum 

memberikan nilai ekonomi yang optimal bagi warga . Selain bertani, sebagian kecil masyarakat 

menjalankan usaha mikro seperti kedai, warung kopi, dan agen penampungan hasil panen 

sebagai sumber pendapatan tambahan. Namun, jumlah UMKM di desa masih sangat terbatas 

sehingga sektor pertanian tetap menjadi tulang punggung perekonomian keluarga. Dengan 

kondisi tersebut, pengembangan usaha berbasis digital menjadi peluang strategis untuk 

meningkatkan daya saing dan pendapatan masyarakat. 

Kondisi sosial masyarakat Desa Susuk menunjukkan bahwa warga memiliki 

antusiasme tinggi dalam menerima inovasi dan pendampingan dari mahasiswa KKN. Dalam 

kegiatan pendataan UMKM, mahasiswa mencatat adanya minat yang cukup besar dari pelaku 

usaha untuk memperluas jaringan pemasaran, namun mereka masih memiliki keterbatasan 

terutama dalam hal digitalisasi usaha. Hal ini menjadikan Desa Susuk sebagai lokasi yang 

relevan untuk pengembangan program pemetaan digital berbasis Google Maps. 

Dari sisi infrastruktur digital, Desa Susuk belum sepenuhnya memiliki jaringan internet 

yang stabil di seluruh wilayah. Pada saat pelaksanaan program Go Maps, ditemukan bahwa 

akses internet di beberapa titik desa masih kurang mendukung proses unggah data lokasi secara 

langsung ke Google Maps, sehingga mahasiswa harus berpindah ke area dengan sinyal lebih 

kuat agar proses input berjalan lancar. Kendati demikian, proses digitalisasi UMKM tetap dapat 

terlaksana dengan baik melalui strategi input real-time pada lokasi yang memiliki jaringan 

lebih stabil. 

Secara keseluruhan, pemilihan Desa Susuk sebagai lokasi penelitian didasari oleh 

kondisi desa yang memiliki potensi ekonomi, namun belum berkembang optimal karena 

jumlah UMKM masih terbatas dan sebagian besar bergerak pada usaha sederhana seperti kedai, 

warung kopi, dan agen penampungan hasil panen. Meskipun demikian, keterbukaan 
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masyarakat terhadap sosialisasi dan inovasi digital menjadi faktor pendukung penting dalam 

penerapan program pemetaan digital melalui Google Maps. Melalui digitalisasi lokasi usaha, 

UMKM yang sebelumnya kurang dikenal dan sulit ditemukan secara daring kini memiliki 

identitas digital sehingga berpeluang menjangkau konsumen di luar wilayah desa. Dengan 

demikian, Desa Susuk merupakan lokasi yang strategis untuk penerapan digitalisasi UMKM 

karena adanya kebutuhan nyata untuk meningkatkan akses informasi dan pemasaran berbasis 

teknologi. 

Tahapan Implementasi Pemetaan Digital Go Maps  

Tahapan implementasi program Go Maps dimulai dengan tahap perencanaan, di mana 

mahasiswa KKN melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan terkait akses 

informasi dan pemasaran di Desa Susuk. Hasil observasi menunjukkan bahwa banyak lokasi 

penting seperti kantor desa, sekolah, posyandu, rumah ibadah, serta UMKM belum tercantum 

di Google Maps, sehingga menyulitkan pendatang maupun tamu desa dalam menemukan 

lokasi yang dituju. Di sisi lain, pelaku UMKM juga belum memiliki eksistensi digital dan 

masih bergantung pada pemasaran tradisional, sehingga potensi ekonomi desa kurang 

berkembang. Menyadari kondisi ini, mahasiswa merumuskan tujuan program, yaitu 

memudahkan akses informasi publik, memperkenalkan UMKM ke platform digital, serta 

memberdayakan masyarakat agar mampu mengelola pembaruan data lokasi secara mandiri. 

Perencanaan dilakukan melalui koordinasi dengan kepala desa, penentuan kategori lokasi yang 

perlu dipetakan, penyusunan jadwal kegiatan, dan pembagian tugas mulai dari 

pendokumentasian, pengambilan koordinat GPS, hingga proses verifikasi di Google Maps  

Tahap berikutnya adalah sosialisasi, yang dilakukan secara door to door dengan 

mendatangi warga dan pemilik UMKM. Metode ini dipilih karena lebih efektif dan sesuai 

dengan kondisi sosial masyarakat desa. Mahasiswa memberikan penjelasan mengenai 

pentingnya pencantuman lokasi di Google Maps sebagai sarana promosi gratis, memperluas 

jangkauan pasar, serta membantu masyarakat luar desa menemukan lokasi usaha dengan 

mudah. Dalam proses sosialisasi, terjadi interaksi dua arah sehingga pelaku usaha dapat 

bertanya langsung mengenai manfaat dan cara teknis penggunaan Google Maps. Sosialisasi ini 

disambut antusias oleh warga dan pelaku usaha, yang merasa dilibatkan dan menerima manfaat 

langsung dari kegiatan tersebut . 

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan, yaitu proses pendataan lokasi dan 

penginputan titik lokasi ke Google Maps secara langsung di lapangan. Kegiatan dilaksanakan 

dengan berkeliling desa untuk mengunjungi titik-titik strategis seperti UMKM, fasilitas umum, 

dan lokasi penting lainnya. Pada setiap titik yang dikunjungi, mahasiswa melakukan 
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dokumentasi foto, mencatat nama lokasi, kategori usaha, alamat, jam operasional (khusus 

UMKM), menentukan koordinat GPS, lalu langsung menambahkan data pada aplikasi Google 

Maps menggunakan fitur “Tambahkan Tempat”. Metode real-time input ini dipilih untuk 

menghemat waktu dan menghindari kehilangan data. Dalam dua hari pelaksanaan, puluhan 

titik lokasi berhasil ter-input dan muncul di Google Maps . 

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan untuk memastikan seluruh lokasi 

tercatat dengan akurat dan proses verifikasi Google berjalan dengan baik. Evaluasi teknis 

meliputi pengecekan ulang koordinat lokasi dan pemantauan status verifikasi. Kendala yang 

muncul yaitu sinyal internet yang kurang stabil di beberapa titik lokasi, namun dapat diatasi 

dengan mengunggah data dari area yang memiliki jaringan lebih baik . Dari sisi manfaat, 

masyarakat memberikan respons positif karena lokasi penting kini mudah ditemukan dan 

pemilik UMKM merasa terbantu karena usaha mereka dapat dilihat oleh pengguna Google 

Maps dari berbagai daerah. Pemerintah desa juga menyatakan bahwa pemetaan ini 

memudahkan pelayanan publik dan koordinasi dengan pihak luar . Melalui tahapan ini, 

kegiatan Go Maps dinilai berhasil dan disarankan untuk dilanjutkan secara mandiri oleh 

perangkat desa agar pembaruan lokasi dapat terus dilakukan. 

Dampak Implementasi Go Maps terhadap Pengembangan Ekonomi Lokal 

Peningkatan Visibilitas dan Aksesibilitas UMKM 

Pemetaan digital melalui Google Maps memberikan dampak signifikan dalam 

meningkatkan visibilitas UMKM Desa Susuk. Sebelum program dijalankan, banyak UMKM 

dan lokasi penting di desa belum terdaftar di Google Maps, sehingga sulit ditemukan oleh 

pengunjung maupun masyarakat luar yang belum familiar dengan wilayah desa . Setelah 

dilakukan pendataan dan penambahan lokasi, puluhan titik usaha seperti warung kopi, kedai 

makanan, dan fasilitas umum berhasil dimasukkan ke Google Maps . Kini, siapa pun dapat 

menemukan UMKM hanya dengan mengetik nama atau kategori usaha di Google Maps. Hal 

ini mempermudah calon konsumen dari luar daerah menemukan lokasi UMKM tanpa harus 

bertanya langsung ke warga. Bahkan, pemilik UMKM mengakui bahwa usaha mereka lebih 

mudah dilihat oleh pengguna Google Maps dari berbagai daerah, yang membuka peluang 

peningkatan jumlah konsumen . Dengan demikian, visibilitas digital ini memberi dampak pada 

meningkatnya aksesibilitas dan potensi transaksi bagi UMKM desa. 

Efisiensi Promosi dan Penguatan Branding UMKM 

Go Maps bukan hanya sekadar penanda lokasi, tetapi juga sarana promosi gratis dan 

efektif bagi UMKM. Tim KKN tidak hanya menambahkan UMKM ke Maps, tetapi juga 

membantu pembuatan branding seperti logo, spanduk, menu, dan identitas visual usaha . 
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Informasi usaha yang telah diunggah dilengkapi dengan foto lokasi dan produk, sehingga 

meningkatkan daya tarik di mata konsumen. Branding ini memperkuat citra usaha dan 

menambah kepercayaan konsumen terhadap kredibilitas UMKM. Melalui publikasi digital 

tersebut, UMKM Desa Susuk kini mampu dikenal lebih luas dibanding sebelumnya yang hanya 

mengandalkan promosi dari mulut ke mulut. Branding yang kuat menjadi modal penting untuk 

meningkatkan daya saing produk dan mendorong pertumbuhan penjualan secara berkelanjutan 

. Dengan demikian, Go Maps menjadi alat strategis dalam mengoptimalkan promosi tanpa 

biaya besar. 

Peningkatan Literasi Digital Pelaku UMKM 

Program Go Maps juga berdampak pada peningkatan pemahaman pelaku UMKM 

mengenai penggunaan teknologi digital dalam pemasaran. Melalui proses sosialisasi door to 

door, pelaku UMKM diberi penjelasan tentang manfaat pencantuman lokasi di Google Maps, 

cara kerja platform digital, dan langkah teknis penambahan lokasi . Proses ini menciptakan 

interaksi dua arah, sehingga pelaku UMKM tidak hanya menerima informasi tetapi juga dapat 

bertanya langsung mengenai teknis penggunaan Maps. Banyak pelaku usaha yang awalnya 

tidak mengetahui tentang pemasaran digital menjadi antusias setelah melihat langsung 

bagaimana usaha mereka muncul di Maps. Program branding yang berjalan bersamaan turut 

mengedukasi UMKM tentang pentingnya identitas visual dalam menarik perhatian konsumen 

. Dengan demikian, literasi digital pelaku usaha meningkat, dan hal ini menjadi modal penting 

yang dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Penguatan Ekonomi Lokal dan Pemberdayaan Desa 

Implementasi Go Maps berkaitan langsung dengan tujuan penguatan ekonomi desa. 

Desa Susuk memiliki potensi ekonomi yang masih rendah karena jumlah UMKM terbatas dan 

pemasaran bersifat tradisional . Dengan digitalisasi UMKM melalui Maps, akses konsumen 

menjadi lebih luas, dan peluang pertumbuhan ekonomi meningkat. Selain itu, kegiatan 

pendampingan ini memberdayakan perangkat desa dan pemuda agar mampu memperbarui 

lokasi secara mandiri, sehingga program dapat berkelanjutan dan tidak berhenti setelah KKN 

selesai . Go Maps juga mendukung pelayanan desa karena lokasi fasilitas umum kini lebih 

mudah ditemukan oleh tamu atau lembaga yang berkunjung . Dengan meningkatnya visibilitas 

UMKM dan potensi penjualan, ekonomi lokal ikut bergerak. Program ini menjadi bukti bahwa 

digitalisasi dapat menjadi langkah efektif dalam memperkuat fondasi ekonomi desa. 
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Hasil Pelaksanaan Program Go Maps 

Pelaksanaan program Go Maps pada UMKM Desa Susuk menunjukkan bahwa 

pemetaan digital tidak hanya berfungsi sebagai proses penambahan titik lokasi pada Google 

Maps, tetapi juga sebagai strategi pemberdayaan UMKM untuk meningkatkan visibilitas dan 

aksesibilitas usaha. Proses pelaksanaan melibatkan survei lapangan, dokumentasi foto, 

pengumpulan data UMKM, hingga input lokasi secara langsung melalui fitur “Tambahkan 

Tempat” di aplikasi Google Maps . Melalui langkah tersebut, berbagai fasilitas publik seperti 

kantor desa, sekolah, posyandu, rumah ibadah, serta UMKM berhasil dipetakan dan masuk 

dalam sistem Google Maps. Kondisi ini memperkuat fungsi Google Maps sebagai media 

promosi dan pusat informasi desa yang sebelumnya belum optimal. 

Keberhasilan program Go Maps tidak terlepas dari faktor pendukung yang signifikan. 

Pertama, adanya dukungan penuh dari pemerintah desa dan masyarakat yang berperan dalam 

memfasilitasi koordinasi dengan pelaku UMKM sehingga proses pendataan berjalan lancar. 

Pemerintah desa membantu akses lokasi dan membangun sinergi antara tim KKN dan 

masyarakat untuk keberlanjutan program . Kedua, antusiasme para pelaku UMKM menjadi 

pemicu utama keberhasilan program. Melalui sosialisasi door to door, UMKM menunjukkan 

respon positif dan merasa terbantu karena usaha mereka kini lebih mudah ditemukan oleh 

konsumen melalui Google Maps . Ketiga, kolaborasi internal tim KKN yang sistematis dengan 

pembagian tugas yang jelas—mulai dari dokumentasi, pencarian koordinat GPS, hingga input 

data—membuat pekerjaan berjalan lebih efektif . Bahkan, dalam program pendukung berupa 

branding UMKM, tim KKN tidak hanya membuat desain logo dan media promosi, tetapi juga 

memberikan pendampingan agar pelaku usaha mampu menggunakannya secara mandiri dan 

berkelanjutan . 

Di sisi lain, pelaksanaan program ini juga menghadapi beberapa hambatan. Hambatan 

teknis berupa jaringan internet yang tidak stabil menjadi kendala utama, karena proses input 

data ke Google Maps memerlukan koneksi yang baik untuk mengunggah foto dan informasi 

lokasi. Mahasiswa harus berpindah ke lokasi yang memiliki sinyal lebih kuat agar data dapat 

terunggah dengan baik . Selain itu, hambatan non-teknis muncul dari rendahnya literasi digital 

sebagian pelaku UMKM. Beberapa pemilik usaha belum familiar dengan konsep branding dan 

belum memahami manfaat Google Maps sebagai sarana promosi, sehingga mahasiswa perlu 

memberikan pendampingan dan penjelasan secara berulang . Terbatasnya waktu pelaksanaan 

KKN juga menjadi kendala, karena tidak semua UMKM dapat didampingi secara berkala untuk 

mengembangkan branding maupun mengelola akun Google Maps mereka secara mandiri. 
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Meskipun demikian, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini mampu 

memberikan dampak nyata bagi pengembangan ekonomi lokal. UMKM kini memiliki identitas 

digital yang dapat ditemukan melalui Google Maps, dan beberapa titik lokasi langsung muncul 

dalam waktu singkat setelah proses input . Publikasi digital melalui Google Maps juga 

membuka peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya 

saing usaha. Dengan demikian, digitalisasi pemetaan wilayah melalui Go Maps terbukti 

sebagai strategi efektif dalam mendorong pemasaran UMKM sekaligus meningkatkan 

aksesibilitas informasi publik di Desa Susuk. 

 

5.  KESIMPULAN  

Program Go Maps yang diterapkan di Desa Susuk menunjukkan bahwa pemetaan 

digital mampu meningkatkan visibilitas UMKM dan fasilitas publik desa secara signifikan. 

Sebelum program ini dilaksanakan, banyak lokasi usaha tidak teridentifikasi secara digital 

sehingga sulit ditemukan oleh masyarakat luar. Setelah pendataan dan penambahan lokasi ke 

Google Maps, UMKM menjadi lebih mudah diakses dan ditemukan hanya dengan mencari 

nama usaha atau kategori layanan. Kondisi ini membuka peluang baru bagi pelaku usaha untuk 

menjangkau konsumen lebih luas dibandingkan sebelumnya yang hanya mengandalkan 

promosi dari mulut ke mulut. 

Selain meningkatkan visibilitas, program ini juga mendukung efisiensi promosi dan 

penguatan branding UMKM. Tidak hanya menambahkan titik lokasi, tim KKN turut membantu 

pelaku usaha dalam membuat identitas visual seperti logo, spanduk, dan materi promosi 

lainnya. Keberadaan foto dan informasi yang lengkap di Google Maps menjadikan usaha 

terlihat lebih kredibel dan menarik bagi calon pelanggan. Branding yang lebih kuat ini berperan 

penting dalam membangun citra usaha serta meningkatkan daya saing di tengah perkembangan 

pemasaran berbasis digital. 

Dampak lainnya adalah meningkatnya literasi digital pelaku UMKM. Melalui 

sosialisasi dan pendampingan langsung, pelaku usaha mulai memahami cara memanfaatkan 

teknologi digital, terutama Google Maps, sebagai media promosi dan pengembangan usaha. 

Banyak pelaku UMKM yang awalnya kurang mengenal pemasaran digital menjadi antusias 

setelah melihat langsung perubahan tampilan usaha mereka secara daring. Pengetahuan ini 

menjadi modal penting agar UMKM mampu mengelola informasi dan melakukan pembaruan 

lokasi secara mandiri di masa mendatang. 
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Pada akhirnya, program Go Maps memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan 

ekonomi lokal dan pemberdayaan desa. Digitalisasi lokasi usaha dan fasilitas publik tidak 

hanya meningkatkan peluang transaksi bagi UMKM, tetapi juga mempermudah akses 

informasi bagi masyarakat maupun pihak luar yang berkepentingan. Pemerintah desa dan 

masyarakat kini memiliki keterampilan untuk melanjutkan pembaruan data secara mandiri 

sehingga keberlanjutan program dapat terjaga. Dengan demikian, Go Maps menjadi strategi 

efektif dalam mendukung pertumbuhan ekonomi desa melalui pemanfaatan teknologi dan 

digitalisasi. 
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